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Pelatihan Calon Tutor bagi curu guru SLTP dan Tenagadalam Rangka penyelenggaraan program Kejar paIet
Setara SLTP di Desa Sukoharjo iecamatin Sangir

Kabupat en Solok

RINGKASAN

Tim Pe laksana

Drs.

Pe rma s a'l ah an

Bel um tersedianya Tutor yang
P rog ram Kejar paket B

, Drs. Agus Nur, Drs. Syafruddin Wahid, M. pd
Dra, Setiawati, Drs, Wisronj

Terdidik
B

Dj u sman

dapat menye I enggarakan
set ara SLTP

Tu j uan dan l"tanf aat

Secara umum kegiatan ini bertujuan untuk menyiapkantenaga Tutor dengan seperangkat pengetahuan dan tet6.amfi_lan- tentang penyelenggaraan p.ogram Kejar paket B setaraSLTP. Secara khusus adalah (i ) -meningkatkan p"ng"t"t,rundan. pemahaman peserta mengenai kebi jlksanaan pemerintahtentang pelaksanaan Kejar paket B seiara SLTP, i2) ,urp,dan terampi I dalam menyusun program be.l ajar ,"ngiji., -tI)
terampi l da'l am penggunaan metode mengajir, f+i 

-ieiarpii
dalam.pengadaan dan penggunaan sarana Oetajar, iS) t;;;r_pi l dalam penggunaan teknik bimbingan Oan penyutuftanproses belajar mengajar dan (6) marnpu dan terampj I dalammenye I enggarakan administrasi Kej ar.'
. Bagi peserta kegiatan ini mlmberi manfaat, yaitu (1)termanfaatkannya tenaga guru-guru SLTp dan tenagi teraiaiI'I ainnya sebagai sumber belajir eLS (Tuior xeiar paket Bsetara SLTP), (2) terselenggaranya program Kejar paket B
:991ra .opt imal, (3) ,?lY?:nv9 fungsi din kewenang"n -sr.J
SLTp.. dan tenaga terdidik, (4) jinuij"i seuagli b;;a;kenaj kan pangkat ( khusus guru-guru ) aIn ( 5 ) -;;rp";;i;;
imbalan sebag a i Tutor.
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Kerangka Pemecahan Masal ah

Sesuai dengan masalah yang ditemui , maka kerangka
pemacahan masalahnya, adalah sebagaj berikut (1) mengiden-
tifikasi kebutuhan belajar dan sumber belajar, (2) memper-
temukan kebutuhan belajar dengan sumber belajar dan menen-
tukan fasilitator, metode dan teknik evaluasi serta peng-
gunaan dana pel at i han

Pe laksanaan dan Hasi I

Kegiatan pengabdian ini di laksanakan pada tanggal 14
Desember 1996 di SD Negeri Sukoharjo Kecamatan Sang.i r,
yang di i kut i sebanyak 15 orang peserta.

Pada acara pelatihan tersebut telah disampaikan 6
(enam) judul materi oleh enam orang fasi I itator yang
sengaja di datangkan dari staf pengajar IKIP Padang sesuai
dengan keah l i an masing-masing.

Secara umum kegiatan pengabdian ini dinilai berhasi l,
bai k dari segi proses maupun dari penyel enggaraannya.
Dengan demi k'i an kegiatan pelatihan ini telah dapat memper-
siapkan tenaga Tutor Kejar Paket B setara SLTP khususnya
untuk desa Su kohar j o.

Keberhasilan kegiatan ini tidak terlepas dari adanya
dukungan dari semua pihak ;isainping itu juga ada ditemui
beberapa kendala yang t idak begitu mempengaruhi pelaksa-
naan keg i at an

Kesimpul an Can Saran

Sebagai kesimpulan dari kegiatan ini adalah (1)
penyelenggaraan program Kejar Paket B ditentukan oleh
banyak faktor diantaranya ada'l ah kesediaan Tutor, (2) di
da'l am masyarakat terdapat sejumlah anggota masyarakat yang
dapat dilatih menjadi Tutor Paket B, (3) peserta termotiv-
asi untuk menyel enggarakan program Paket B dan (4) kegi a-
tan pelatihan ini berhasi'l dengan memuaskan karena adanya
ke r j asama yang bai k.

Saran saran yang dap3t di kemukakan ditujukan kepada
(1) peserta diharapkan dapat : (a) memanfaatkan penge-
t ahuan dan ket erampi 1an yang diperoleh dan (b) menu larkan
pengetahuan dan keterampi lan serupa kepada teman sejawat,
(2) pj hak terkait unt uk dapat mendukung penyel enggaraan
semacam ini pada masa yang akan datang dan (3) Lembaga
Pengabdian Masyarakat,agar dapat memperioritaskan kegiatan
semacam ini terutama untuk Caerah-daerah terpenci I yang
j auh dar i pusat i nformasi .
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E.A.TA PETITGANIr.'IR

Perguruan Tinggi sebagai lembaga irmiah dituntut merak-
sanakan misi Tridarmanya, yaitu pendidikan dan pengajaran,
penel itian dan pengabdian kepada masyarakat. Hal tersebut
dapat pula mengandung arti bahwa berperannya suatu perguruan
tinggi tersebut dapat diukur atau tercermin dari pelaksanaan
Tridarma itu. pengabdian kepada masyarakat pada dasarnya
menggambarkan adanya interaksi yang dilakukan oleh insti_tusi dengah r i ngkungannya yang di dukung or eh unsur-unsur
penunjang yang terkait. Dengan demikian misi pengabdian dari'lembaga pend.id.ikan tinggi merupakan bagian integral dari
masyarakat.

Sumatera Barat merupakan salah satu bagian wi layah
Indonesia yang sebagian besar rakyatnya tinggal di pedesaan.
untuk mempercepat proses pembangunan di pedesaan tersebutdiperlukan keikutsertaan semua pihak, termasuk IKIp padang
sebagai Lembaga pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK).
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan kewaj ibanmoral bagi IKIp padang dalam meiakukan pengamalan i lmupengetahuan, teknologi, dan seni secara langsung kepada
masyarakat.

Pengabdian kepada masyarakat yang dirakukan oleh IKIp
Padang meliputi lima bentuk kegiatan yaitu pendidikan kepada
masyarakat , pel ayanan kepada masyarakat , pel aksanaan danpengembangan program Kul iah Kerja Nyata, pengembangan
wi layah dan pemberian informasi teknologi tepat guna di
pedesaan.

Kerima bentuk pengabdian yang di laksanakan oreh stafpengajar dan mahasi swa IKIp padang ditengah masyarakat dalam
bentuk pengamaran IPTEKS merupakan bukti kepedul ian kita
kepada masyarakat. Diharapkan dengan kegiatan tersebut dapat
membantu masyarakat dalam memperbai ki dan meningkatkan mutu
kehidupan dan penghidupan mereka sejalan dengan tuntutan
pembangunan daerah dan nasi ona l .
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Terlaksananya kegiatan pengabdian kepada masyarakat
khusus oleh staf pengajar mulai dari penyusunan proposal
sampai selesainya laporan .i ni adalah atas kerja keras dari
tim pelaksana serta bantuan yang sangat berharga dari semua
pihak. Dalam kesempatan ini seyogyanya kani ucapkan terima
kasih kepada Tim Pelaksana dan semua pihak yang telah
berpartisipasi dalam penyelenggaraan aktivitas tersebut.

Akhirnya mari lah kita bermohon kepada Allah SWT, semoga
seluruh jerih payah Tim Pelaksana dan bantuan semua pihak
ini mendapat ridha dari Tuhan yang Maha Esa serta sebagai
amal saleh yang diterima di sisi-Nya. Amin !

Padang, Desember 1996

Lembaga Pengabdi an Kepada
Masyarakat IKIP Padang,

K e t u a,

dto

Dr. H. Nurtain
NIP. 130252716
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Anal isis Si t uasi

Sebagai salah satu desa tertinggal (IDT), Sukoharjo

memi l i ki beberapa permasal ahan d i bi dang pendi di kan.

Diantara permasalah yang ditemui adalah rendahnya angka

part isipasi lulusan Sekolah Dasar yang meianjutkan ke SLTP

(Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama) dan tingginya angka

put us sekolah (DO) SLTP.

Permasalahan di atas disebabkan kurangnya pengertian

orang tua tentang pentingnya arti pendidikan yang diperbu-

ruk ol eh faktor sosi al ekonomi orang tua yang sangat

membutuhkan bantuan anaknya, jauh dari Iokas'i SLTP dan

ticjak lancarnya transportasi ke desa ini, Disamping itu
yang tidak kalah pentingnya yaitu di desa ini be'l um ada

wadah yang dapat menampung mereka seperti Kelompok Belajar

(Kejar) Paket B setara SLTP.

Program Kejar Paket B adalah salah satu program

Pendidikan Dasar yang diselenggarakan melalui jalur Pen-

did'i kan Luar Sekolah. Program ini dikembangkan setara

dengan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP), yang

keberadaannya dipertegas pada pasal 18 PP Nomor 73 tahun

1991, yaitu : "Kelompok belajar Paket B diselenggarakan

bagi sekumpu)an warga belajar untuk memperoleh pendidikan

setara dengan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama" (PP No 73

Depdikbud 1991, 1992 ; 262).

,|
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Berdasarkan kebi jakan pemerintah tentang program

Wajib Belajar Pendidikan Dasar g tahun, paket B ditetapkan
sebagai salah satu pendukung program Wajib Belajar pendid-

ikan Dasar (Depdikbud, 1994 : iii). Dalam penyelenggaraan

program Kejar Paket B setara SLTP, salah satu usaha adalah

melatih Tutor.

Keberadaan Kejar paket B setara SLTP untuk mendudkung

Wajib Belajar (Wajar) pendidikan Dasar g tahun di desa

Sukoharjo ini sangat dibutuhkan untuk menampung para

lulusan SD yang karena sesuatu hal tidak dapat melanjutkan

ke SLTP dan anak-anak DO SLTP serta tamatan Kejar paket A

yang masi h berusja 13-l5 t ahun.

Berdasarkan hasi I wawancara penu'l is dengan pemuka

masyarakat Sukoharj o dan pi hak Depdi kbud Kecamatan Sang i r
(Kakandep dan Penilik Dikmas), di daerah ini memang belum

ada tenaga Tutor yang dapat mengelola program pembelajaran

Kejar Paket B setara SLTp. pada hal menurut penilik Dikmas

di daerah ini banyak anggot a masyarakat yang dapat di jadi-
kan sebagai sumber belajar pLS, khususnya Tutor Kejar

Paket B setara SLTP sepert i guru-guru SLTP (SMp) dan

t enaga terdidik 1ai nnya.

Permasalahan di atas merupakan hambatan untuk menye-

lenggarakan program Kejar paket B. Usaha yang perlu di la-
kukan adalah menyiapkan tenaga Tutor yang memenuhi persya-

rat an, Berkenaan dengan i t u dal am rangka menyukseskan

program wajar D'i kdas g tahun melalui jalur luar sekolah



khususnya untuk program Kejar paket B setara SLTp, guru-

guru SLTP dan tenaga terdidik lainnya yang ada di sekitar
'I okasi desa Sukoharjo perlu diberikan pengetahuan dan

keterampilan tentang penyelenggaraan Kejar tersebut mela-

I u i pe I at i han.

Berdasarkan analisis situasi yang telah dikemukakan,

IKIP Padang sebagai salah satu Lembang pendidikan Tinggi

Keguruan berkewajiban membantu masalah pendidikan d.i atas

sesuai dengan dharma ke tiga dari perguruan Tnggi yaitu
pengabdi an kepada masyarakat .

Dipi lihnya desa Sukoharjo sebagai lokasi pengabdian

kepada masyarakat adalah karena desa Sukoharjo merupakan

satu diantara t iga desa binaan IKIp padang yang berada di

Kabupaten Solok setelah desa Bangung Rejo (masih dalam

wilayah Kecamatan Sangir, disamping desa ini masih tergo-
'I ong desa tertinggal (IDT) yang perlu mendapatkan perha-

tian dan pemb'i naan dari semua pihak.

B. Perumusan Masa I ah

Dalam setiap masyarakat, betapapun kecilnya terdapat

orang-oran9 yang mempunyai pengalaman, kecakapan ataupun

sikap-sikap tertentu yang positif adalah tenaga yang dapat

digunakan untuk keperluan penyelenggaraan program pLS.

Artinya masyarakat memi liki sumber belajar dengan berma-

cam-macam jeni s pengetahuan dan keterarnpi 1an yang dapat

dimanfaatkan untuk rnemenuhi kebutuhan belajar set e:ripat

termasuk prograj"n Kejar Paket B setara Sl_Tp.



Berdasarkan anal.i sis situasi sebagajr.ana yang sudah

disampai kan- pada bagian terdahulu dapat di kenrukakan bahwa

Suru-guru SLTP dan tenaga terdidik yang ada dj sekitar
desa Sukoharjo belum dapat d.i manfaatkan sebagai Tutor
Kejar Paket B setara SLTP.

Belum berperannya guru-guru SLTp dan tenaga terdidik
tersebut disebabkan karena mereka belum memiliki pengeta_

huan, keterampj lan dan kemampuan yang memandai tentang
penye l enggaraan Kejar paket B. Secara konkri t ha1-ha1 yan g

mereka rasakan yajtu :

Terbatasnya pengetahuan dan pemahaman mereka mengenai

Kebi jakan Pemerintah tentang program Kejar paket B.

Terbatasnya kemampuan dan keterampi lan mereka dalam

menyusun program belajar mengajar.

Terbatasnya keterampi lan mereka dalam penggunaan metoda

mengajar.

Terbatasnya keterampi lan mereka dalam pengadaan dan

pen9gunaan sarana bel aj ar.

Terbatasnya keterampilan mereka dalam penggunaan teknik
Bimbingan dan Penyuluhan proses Belajar Mengajar.

Terbatasnya pengetahuan dan kemampuan mereka dalam

men i 'l ai kemampuan warga be I aj ar.
Terbatasnya kemampuan dan keterampi lan mereka dalam

menyelenggarakan administrasi Kejar.

2

4

5

6

7



t

Akibat dari permasalahan di atas, program Kejar paket

B setara SLTP belum dapat di laksanakan karena guru-guru

dan tenaga terdidik yang ada di desa (sekitar) belum

memi Iiki keterampi'l an dalam proses pembelajaran program

Kejar Paket B. Permasalahannya sekarang adalah bagaimana

usaha untuk menjadikan mereka terampi l untuk melaksanakan

tugas sebagai Tutor. Sal ah sat u usaha adal ah mel at ih

mereka sebagai ca lon Tutor,



BAB II

TUJUAN DAN I,,IANFAAT

A. Tu i uan Keg i at an

Secara umum kegjatan ini bertujuan untuk menyiapkan

tenaga Tutor dengan seperangkat pengetahuan dan keterampi-
'I an tentang penyelenggaraan program Kejar Paket B setara

SLTP. Secara Iebih khusus dengan pelaksanaan kegiatan ini

di harapkan para peserta :

1 . l,,len i ngkat kan penget ahuan dan pemahamannya mengena'i

2

menga j ar

3. Terampi I

4. Te ramp i I

5. Te ramp i 1

dal am penggunaan

dal am pengadaan

da lam penggunaan

Kebi jakan Pemeli ntah tentang

l,lampu dan teramp i I dal an

Program Paket B

menyusun program bel aj ar

metoda menga j ar

dan penggunaan sarana be la j ar

Penyulu-t ekni k Bimbi ngan dan

han P ros es

Mampu dan

Kejar

BeI a j ar menga j ar

terampi I dalam menyel enggarakan administrasi

B. Man f aat Kea iatan

Dengan terselenggaranya pelatihan ini ada

manfaat yang d'i perol eh khususnya para pesert a,

nya:

beberapa

diantara-

6
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1. Termanfaatkan tenaga guru-guru SLTp dan tenaga terdidik
lainnya sebagai surnber be)ajar pLS (Tutor Kejar paket B

setara SLTP)

2, Terselenggaranya program Kejar paket B secara optimal

3. Meluasnya fungsi dan kewenangan guru SLTp dan tenaga

terdidik

4. Di hargai sebaga i bahan kena ikan pangkat guru-guru

5. Memperoleh imbalan sebagai tenaga Tutor

Bagi IKIP Padang sendiri sebagai Lembaga pendidikan

Tinggi Tenaga Kependidikan (LpTK), dengan kegiatan ini
akan memperoleh manfaat berupa masukan-masukan yang sangat

berharga untuk pelaksanaan Tri Dharma perguruan Tinggi.

,, i
I



BAB III
KERANGKA PEMECAHAN MASALAH

Dalam - penyelenggaraan Kejar Paket B setara SLTp,

salah satu hal mendasar yang perlu dipers'i apkan opt.i mal

adalah Tutor, yang mempunyai peranan utama da'l am proses

belajar mengajar. Dalam upaya pengadaan Tutor sudah tentu

perlu pembekalan pengetahuan dan keterampi1an agar mereka

mampu melaksanakan tugas dan peranannya di lapangan,

Da'l am men jawab tantangan tersebut d.i atas, maka Tim

Pe laksana mencoba menlbuat kerangka pemecahan masal ahnya

sebagai beri kut :

1. Mengident'i fikasi kebutuhan belajar dan sumber belajar
dengan mengadakan catatan melalui observasi Iapangan

2. Mempertemukan kebutuhan belajar dengan sumber belajar

sesuai dengan permasalahan yang dihadapinya. Memperte-

mukan antara kebutuhan belajar dengan sumber belajar

termasuk salah satu kegiatan dalam perencanaan Pend'i -
dikan Luar Sekolah, dimana menurut Direktorat Dikmas

adalah : "...hubungan antara apa adanya (what is)
dengan bagaimana seharusnya (what shoul d be ) yang

bertalian dengan kebutuhan, penetuan tujuan, priolitas,
program dan alokasi sumber" (Depdikbud, 1994 ; 5).

3. Menentukan dimens'i pemecahan masalah, yaitu fasi lita-
tor, metode dan teknik evaluasi serta penggunaan dana.

Untuk lebih jeiasnya, kerangka pemecahan masalah

dapat dilihat bagan/'i'l ustrasi di bawah ini.

8
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Bagan P erie c ah an Masal ah

I Ident i fi kasi Kebut uhan I

i Belajar I

Identifikasi Sumber
Belajar I

I

I

I

I

I

I Mempe rt emu an k an
Kebut uhan Be'l a j ar dengan

Sui"r,b e r Bel aj ar

Menentukan Dimensi Pemecahan Masal ah

FasiIitator
Metode
Tempat Keg i at an
Wakt u Keg i at an
Tekni k Evaluasi
Penggunaan Dana

1

2

4
E

6

Tu j uan Te r capa i

Gafiibar 1



BAB IV

PELAKSANAAN KEG I ATAN

alisasi Pemecahan Masal ah

Sebagaimana yang telah dikemukakan pada bagian terda-
hulu bahwa masa'l ah pokok yang menjadi fokus perhatian

ya'i tu program Kejar Paket B setara SLTp belum terselengga-

ra. Hal ini dikarenakan guru-guru SLTP dan tenaga terdidik
lainnya yang ada di desa Sukoharjo dan sekitarnya belum

dapat berperan sebagai Tutor. Akar dali masalah tersebut

ialah kurangnya pengetahuan dan keterampi 1an mereka ten-

tang pelaksanaan prograrn semacam 'i ni.

Berdasarkan fokus masal ah t ersebut , di coba merancang

suatu program yang dapat meningkat pengetahuan dan keter-

ampi lan para guru-9uru dan tenaga terdidik berkenaan

dengan fungsi , peranan dan tugas sebagai seorang Tutor

Kejar Paket B dengan terlebih dahulu mengadakan pendekatan

kepada Camat, Kakandepdi kbudcam, PeniIik Dikmas, Kepala

SLTP dan Kepala desa.

Proses selanjutnya adalah mengidentifikasi kebutuhan

belajar guru-guru SLTP dan tenaga terdidik. Berdasarkan

identifikasi kebutuhan belajar tersebut diketahuj bahwa

mereka memer'l ukan pengetahuan dan keterampilan mengenai :

1 . Kebi jaksanaan pemerintah tentang Pelaksanaan Program

Kejar Paket B setara SLTP

1e
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2. Penyusunan program belajar mengajar

3. Penggunaan metode mengaj ar

4. Pengadaan dan penggunaan Sarana Be,l ajar
5. Penggunaan Teknik Bimbingan dan penyuluhan

6. Penyel enggaraan admjnistrasi Kejar

Setelah mengetahui kebutuhan belajar guru_guru SLTp

dan tenaga terdidik, Tim pelaksana bersama Kakandepdikbud,

kepala SLTP dan kepala desa mencoba menetapkan tempat

wakt u dan pese rt a.

Akhj rnya kegiatan pengabdian pada masyarakat .i ni
dilaksanakan dengan berpedoman kepada rancangan program

yang te'l ah d i susun.

Kha I ayak Sasaran

Khalayak sasaran Kejar paket B setara SLTp adalah

9uru-guru SLTP dan tenaga terdidik lainnya (Depdikbud,

1994), yaitu peserta 1at.i han yang akan di tingkatkan
pengetahuan dan keterampilannya dengan kegiatan in.i .

Peserta lat.i han ini diambi lkan dari guru_guru SLTp

yang terdekat dengan lokasi desa Sukoharjo, yaitu guru_

guru SMP Negeli Sangir dan tenaga terdidik yang ada di
desa Sukohar jo.

Dari guru-9uru diambil sebanyak 1O orang masing_

masing 2 (dua) orang guru yang mengajarkan bidang studi
matematika, IPA, Bahasa Inggris, IpS dan ppKN. S.i sanya

sebanyak 12 orang dipi lih dar i t enaga terdid.i k yang
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ada di desa Sukoharjo. Dengan demikian peserta keseluruhan

berjuml ah sebanyak 22 orang.

Metode vanq d i qunakan

Dalam rangka memudahkan para peserta untuk memahami

mateli yang disampaikan, sesuai dengan jenis kegiatan

di gunakan metode sebagai berikut :

1. Ce ramah

Metoda ceramah di gunakan untuk menyampai kan/me-

nyajikan materi yang bersifat informasional . penggunaan

metode ceramah ini lebih menekankan pada peningkatan

penget ahuan pese rt a Iat i han.

2. Diskusi/Tanya Jawab

Untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam

kepada khalayak sasaran digunakan metode d'i skusi /lanya
j awab .

3. Lat i han

Oleh karena kegiatan ini tidak hanya bertujuan

meningkatkan pengetahuan peserta saja, akan tetapi juga

meningkatkan keterampi lannya, maka terhadap materi yang

mungkin langsung dipraktekkan, kepada peserta diberikan

kesempatan untuk ber'l atih dalam bentuk simulasi di

bawah bimbingan fasi litator.

Keg'i atan pelatihan Tutor ini di laksanakan paCa tang-

gal 14-15 Desember 1996 di SD Negeri Noricr 19 Sukoharjo

Kecamatan Sangi r. Se'l anjutnya mengenai jadwal 1engkap

dengan waktu pelaksanaan, mateli, fasi litator dan pemandu

kegiatan dapat d'i'l ihat pada tabel berikut :

g',r::;i I

ti .i
N



Jadral Pelatihan Tutor KeJar Pak6t B setara SLTP

Bag'i Guru-Guru SLTP d.n Tenaga Terdidrk
di oesa Sukoharjo l(eca[atan Sangir

/---------------- -------------------\
i Fasi I r tator : Pemandu:llo iHari,/Tanggal I waktLr l,lateri

l..linggu :08.00-1C.30
15- 12- 1996 i

Pehgaclaan ctan Penggunaan

sarana bel aj ar

iora. Setiaxati

Drs. Syafaud-
din r. lil.Pd

1.1 Sabtu

lr1-12-1996
08. 00-08,45

i 10.30- r 0.45

i10,45-13.00

Pembukaan

a. Prakata
b. Laporan ketua panitia
c. sarlbutan caiat
d, Pengarahaa s6kal i gus

penbukaan oleh xetua
LPI'I I XIP Padang

08.45-09.00 I Isti rahat

09.00-1t.o0l

i11.00-13.00

: 13.00-14.00: Istirahat

: ;4.00- 1 6. 00 i Penggunaan ,'letoda Eel ai ar

Kebi jaksahaan Pamer'intah i Drs. 0jusnan
tEntang Pel aksanaan Prog- i

rafi Pak6t B j

P6nyusuhan Prograrl Bel a-
ar riengaj aa

Drs. Hi sroni

ors, Syafruddin: Drs. Agus Nur

M. Pd

0ra. setraHati Drs. OjiJsaran

ors. Agus llur

wahi d

2

Isti rahat

Penggunaan Tekni k EirB-

bi ngan dan Penyuluhan
ors. l{i sroni 0ra. Setiar/ati

Crs. Agus Nur

Dra. Seti ar,at i

i14.00-15.30i Penyel enggaraa Admini st-
i i rasi XeJ ar

i 13.00- 11.00: Isti rahat

1r 5.30-r E.cc Istirahat

15.CC-17 c0

Dra. So'l feo:a

I,I, Pd

P6nutup

a. Prakata
b, Laporan Ke:ua Pani t r a

c. Peny erah,f;1 Sertl fr nat
C. PenSarahar: s6la'l i Sus

ieiLrtu;ai oleh ketua
LPl.l I (IP PadanE

Sukchar., o, l4 06s€mb€r i995
xetua Pel aksana

ttd
crE.0JUs"ran



BAB V

HASIL KEGIATAN

Evaluasi

Evaluas'i rancangan yang sudah dibuat, untuk mengeta-

hui keberhasilan kegiatan periu dilakukan evaluasi. Ada

dua jenis evaluasi yang dilaksanakan yaitu evaluasi proses

dan eval uasi hasi l.

Dengan evaluas'i proses dapat di ketahui kekurang-

an/kel ebi han dalam pelaksanan, mulai dari awal sampai

berakhirnya kegiatan, Dengan jalan rnemonitor dapat dicari-

kan jalan keluarnya (perbaikan sambi l jalan), sedangkan

evaluasi has'i I ditujukan untuk rnengetahui hasi l kegiatan.

Teknik yang digunakan adalah observasi, yaitu menga-

mati secara Iangsung pelaksanaan kegiatan, dengan alat

berupa daftar check dan cat at an-cat at an. Indikator keber-

hasi lan terhadap kegiatan ini yaitu adanya perubahan

sikap/tingkah Iaku dan menyadari semua kekurangan-keku-

rangan mereka serta adanya kepuasan peserta terhadap

penyelenggaraan kegiatan. Untuk mengetahui sejauhmana ke-

mampuan peserta menyerap materi yang bersi fat pengetahuan

dan keterampi lan dapat diuangkapkan melalui hasi l tanya

j awab dan hasi I tugas 1at ihan.

11



B Has i I

Secara umum kegiatan pelatihan ini
baik dari Segi proses maupun dari segi

sehingga tujuan dapat dicapai sesuai

d i harapkan .

Berdasarkan hasi I eval uasi dapat

15

dini lai berhasi 1,

penyel enggaraannya

dengan apa yang

diketahui antara

t erhadap

lain :

1. Meninqkatkan oenqetahuan dan oemahaman peserta

"Pendidikan, pengadaan, dan pembinaan guru
tenaga kependidikan lainnya pada semua
jenis, dan jenjang pendjdikan dikembangkan
meningkatkan kualitas pendidikan di seluruh
ai r" (GBHN, 1993 ; 179 ).

Keb i i aksanaan Pemerintah tentang Peiaksanaan Program

Keiar Paket g set ara SLTP .

Berdasarkan indifikasi masalah dan kebutuhan

belajar khalayak sasaran, diketahui bahwa salah satu

penyebab mereka tidak i kut berpart i si pasi dal am penye-

lenggaraan program Paket B setara SLTP adalah karena

kurangnya pengetahuan dan pemahaman mereka terhadap

kebijaksanaan pemerintah tentang pelaksanaan program

Kejar Paket B setara SLTP. Pada hal sudah dicantumkan

da'l am Garis Garis Besar Haluan Negara Tahun 1993,

bahwa:

serta
ja1ur,
untuk
t an ah

Pendidikan Luar Sekolah (PLS) sebagai salah satu

jalur dari sistem Pendjdikan Nasional yang penye'l engga-

raannya tidak terikat oleh ruang dan waktu, dapat di

laksanakan kapan saja, oleh dan untuk siapa saja. Da'l am



penye I enggaraannya

yang terjkat. Salah

sumber bel aj ar aqt au
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harus mengi kut kan se luruh komponen

satu dari komponen tersebut adalah

Tutor.

Di dalam masyarakat (desa) terdapat sejumlah

sumber belajar yang dapat diorganisir dan dimanfaatkan

bagi pelaksanaan program paket B sesuai dengan kebutu-

han belajar masyarakat. Hal ini ditegaskan oleh Anwas

I skanda r :

"Sumber belajar adalah setiap orang yang memi Iikipengetahuan, pengert i an, keterampilan, kemahiran,budi bahasa dan budi akal yang patut digurui danbersedia digurui ol eh orang )ain, senang kalauorang lain memi liki dan memikmatinya" (Iskandar,
1980 ; 21).

Khusus untuk program Kejar paket B setara SLTp

guru-guru SLTP dan tenaga terdidik lainnya yang ada di

desa tersebut dapat dimanfaatkan sebagai Tutor (Juknis

Pelaksanaan Program Kejar paket B setara SLTp).Hal .i nj

memungkinkan kalau ditinjau dar.i tujuan, ciri-ciri,
program dan tenaga kependidikan luar sekolah serta
t eor i andragogi , mengi ngat :

a. Kebutuhan belajar masyarakat tidak dapat dipenuhi

sel uruhnya ol eh pendi di kan sekol ah.

b. PLS memiliki keluwesan dalam berbagai hal (us.i a

warga belajar, isi pelajaran, Iama dan waktu belajar
sert a cara penye I enggaraannya ).

c. Program belajar disesuaikan dengan kebutuhan masya-

rakat.
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d. Tenaga terdidik terd'i ri dari atas tenaga yang melak-

sanakan pendidikan, baik dengan maupun tanpa memi-

I iki kualitas sebagai t enaga pendidik.

e. Orang dewasa mempunyai pengalaman yang banyak dan

pengalaman ini dapat menjadi sumber belajar yang

pent i ng.

Dengan demikian, Sungguh sangat tepat guru-guru

SLTP dan tenaga terdjdik 1ainnya d'i latih untuk menjadi

Tutor Kej ar Paket B.

Setelah mendapatkan penjelasan dari fasilitator,

akhi rnya para peserta dapat mengetahu i dan memahami

serta lengkap keberadaannya sebagai anggota masyarakat

yang ikut bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan

program Kejar Paket B setara SITP.

Meninqkatkan oenqetahuan dan keteramoi lan oeserta dalam

menvusun Proqram Belaiar menqaiar.

Penyusunan atau perencanaan program belajar menga-

jar pada program Paket B per'l u sekali di ketahui dan

dimi I iki seorang Tutor sesuai dengan point 2 (dua)

tugas Tutor dalam Juknis Pelaksanaan Program Kejar

Paket I setara SLTP, yaitu menyusun program belajar

yang akan diajarkan, karena perencanaan adalah hubungan

antara apa adanya sekarang (y,hat is) dengan bagaimana

seharusnya (what should be) yang bertahan dengan kebu-

tuhan, penentuan tujuan, prioritas, program dan alokasi

sumber (DePdikbud, 1984 : 5)'
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Pada kesempatan ini peserta dilatih bagaimana

dapat dembuat program belajar dimulai dari program

belajar harian, mingguan sampai program belajar untuk

satu semester. Dari hasil-hasil tugas latihan yang

mereka laksanakan ternyata para peserta dapat melaku_

kannya dengan baik.

en r n kat kan Denqetahuan dan keteramoi I an oeserta dal am

penggunaan metode bel aiar.

Sebagai seorang calon Tutor, perl u mempel aj ari
penggunaan metode bel aj ar karena menurut Depd.i kbud

(1994:21):

"Metode bel aj ar merupakan unsur
mempengaruh i proses belajar, karena
belajar akan terjadi interaksi dan
perhat i an dan mi nat warga bel aj ar" ,

pent i ng yang
dengan me t ode
terbangkitkan

Berdasarkan pendapat di atas, dengan terampi lnya

seseorang dalam menggunakan metode mengajar (belajar

bag'i warga belajar) tujuan belajar akan dapat dicapai,
karena metode mempunyai fungsi antara lain sebagai :

a. Penuntun dalam pencapaian atau pembahasan isi atau

pesan bel ajar

b. Pembangk'i t perhat ian dan minat belajar warga belajar
c. Penciptaan peluang berinteraksi bagi warga belajar.
d. Memproses perubahan individu warga belajar

e. Penciptaan iklim belajar yang menyenangkan dan

menCudkung proses bel ajar.
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Berdasarkan pengetahuan yang telah dimi I i ki dan

kesungguhan peserta dalam mengikuti kegiatan pelatihan,

semua peserta dapat memahami beberapa metode penting

yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran paket B

set ara SLTP.

4. Men i nqk at nya oenget ahuan dan kemamouan oeserta t ent anc

oenqadaan dan oenqgunaan sarana belaiar.

Sebagai pendidik dalam program Paket B, Tutor

memi I iki tugas, diantaranya membuat bahan belajar
pelengkap yang berisi muatan lokal dalam Juknis pelak-

sanaan Program Kejar Paket B setara SLTP (Depdikbud,

1994 ; 17). Untuk meningkatkan pengetahuan dan kemam-

puan peserta, fasi I itator mencoba mengidentifikasi

beberapa jenis dan bentuk sarana prasarana yang ada,

dan kemudian menganaf isis untuk dimanfaatkan sesuai

potensi yang dimi liki desa. Dari hasi l tanya jawab

ter'l ihat peserta dapat memahami materi saj ian yang

d i sampa i kan .

5. Men i nqkat kan ket e ramoi I an oeserta dalam penggunaan

t ekn i k b i mb'i ncan dan oenvu I uhan.

Pengalaman memperl ihatkan bahwa tidak semua dan

selamanya program-program PLS itu dapat bertahan dan

berhasi 1 dengan baik. Hal ini disebabkan kekurang

marnpuan petugas Pend'i dikan Luar Sekolah di dalam mem-

berikan bimbingan dan penyuluhan kepada kelompok sasa-

ran.
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Pada umumnya guru-guru SLTP telah memahami arti,
prinsip, tujuan dan )angkah-langkah bimbingan dan

penyuluh-an. Dalam kegiatan ini fasi I itator hanya menga-

rahkan kepada bimbingan dan penyuluhan Pendidikan Luar

Sekolah. Untuk peserta yang berasal dari tenaga terdi-

dik memang agak sukar memahami materi jni.

6. Men'i nc kat nya keterampi lan oese rt a da lam menye lenqqara-

kan administrasi Ke i ar,

PaketTutor Ke j ar B sebagai seorang pend idi k

di harapkan puI a mampu menyel enggarakan admi ni st rasi

Kelompok Belajar. Aspek ini penting karena

"Aspek administatif pengelolaan kelompok belajar
mencakup kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh
informasi tentang warga belajar, Tutor, fasilita-
tor, mon'i torlpamong be I aj ar,
sebaga inya yang mempengaruh i
bel aj ar sert a p roses i nt raks i
jarkan. (Mappa at al, 1984 ;

si I itas bel aj ar dan
ondi si dan s'i tuasi
e1aj ar dan membe la-
).

k
b
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Kepada peserta di latihkan bagaimana menggunakan

buku induk, presensi, buku Iaporan kegiatan, daftar

kemajuan belajar, laporan berkala dan buku 'i nventaris

Kejar.

Sesudah penyampaian materi ini diadakan peni laian

terhadap pelaksanaan tugas masing-masing peserta dengan

hasi I sangat memuaskan.

C. Fakt o r Pendu k U nq

Ter'l aksana dan berhasi lnYa

pas dari adanya faktor-faktor

kegiatan ini tidak ter'l e-

yang s i fat nya mendukung,

d i ant ara fakt or tersebut ada I ah
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Jauhnya jarak kairpus dengan lokasi pe;rgabd'i an

Sebagaimana diketahui bahwa semua fasi I itator dan Tim

Pe laksana berasal dari IKIP Padang, dengan demi ki an

jelas membutuhkan waktu yang lama dan terpaksa harus

menginap di sekitar 'l okasj/tempat pengabdian.

2. Ket erbat asan UJaktu

Bertepatan acara kegiatan pada waktu turun kesawah,

para peserta yang berasal bukan dali guru-guru kesuli-

tan unt uk me.9 i kut i keg i at an. Sehi ngga vraktu keg i at an

yang semul a d i rencanakan dua har i t e rpaksa dimampatkan

menjadi sat u hari.

Ket e rbat asan dalam penggunaan media

Berhubung daerah lokasi tempat kegiatan belum dialiri
'I istrik, menyebabkan keterbatasan dalam penggunaan

media be'l ajar terutama media elektronika seperti peng-

gunaan oHP, tepe recorder dan lain-lain.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kes'i mou I an

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebel umnya dapat

diambil kesimpulan sebagai berjkut :

1. Penyelenggaraan program Kejar Paket B setara SLTP

ditentukan oleh banyak faktor diantaranya adalah ke-

tersediaan sumber belajar (Tutor) yang memil iki penge-

t ahuan dan keterampilan dal am proses be laj ar mengaj ar '

2. Di dalam masyarakat terdapat sejumlah sumber belajar

yang dapat dimanfaatkan sebagai Tutor Kejar Paket B

sepert i gu ru-9u ru SLTP dan t enaga terdidik Iainnya'

3, Guru guru dan tenaga terd'i dik yang ada di desa Sukohar-

jo termotivasi untuk menye lenggarakan program Kejar

Paket. Dorongan ini tercerm'i n dari t ingginya minat dan

kesungguhan mereka dalam mengikuti kegiatan pelatihan

ini.

4. Berdasarkan hasiI evaluasi, kegiatan pelatihan in'i

berhasil dengan memuaskan, baik dari segi proses maupun

dari segi penyelenggaraannya' Keberhasi lan ini berkat

adanya kerjasama dan dukungan dari semua pihak' Disam-

ping itu masih ada beberapa kendala seperti keterba-

tasan jarak, waktu dan penggunaan media'

2t
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Saran-saran

Sehubungan dengan pelaksanaan kegiatan pengabdian

ini, Tirn pelaksana ini menyampai kan beberapa saran yang

kiranya dapat bermanfaat bagi semua pihak yang terkait
dalam kegiatan ini, yaitu :

'I . Pese rt a

DaIam rangka menyukseskan program Kejar Paket B setara

SLTP, kepada peserta yang sudah mengikuti pelatihan

di harapkan :

a. memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan yang

diperoleh.

b, Menularkan pengetahuan dan keterampi1an kepada

t eman-t eman sejawat

2. Pi hak terkait

Kepada pihak terkait, khusus Depdikbud Kecamatan sangir

agar dapat menye lenggarakan kegiatan semacam ini secara

periodik dan berkesinambungan. Selanjutnya kepada pihak

pemerintah kecamatan dan desa diharapkan agar dapat

membeni kan kemudahan-kemudahan untuk penyel enggaraan

kegiatan serupa dan dapat memanfaatkan tenaga-tenaga

yang sudah ter'l atih ini guna menyukseskan program Kejar

Paket B.

3. Lembaga Pengabdi an Masyarakat

Kepada Lembaga Pengabdian Pada Masyarakat IKIP Padang

diharapkan pula agar dapat memperioritaskan kegiatan

ini terutama pada desa terpenci l yang jauh dari pusat

informasi.



DAFTAR KEPUSTAKAAN

Depdikbud, 1994. Pet u ni uk Pel ak anaan Pro ram Ke iar
Set ara SLTP. Jakarta
pora Depd i kbud

Di rektorat Di kmas Di rjen

1994. Perencanaan Pendi di kan Luar sekol ah
Jakarta: Di rektorat Dikmas Dirjen Diklusepora

25

Paket g
Di k luse-

1 994. Metode dan Teknik

(moduI X I
depd i kbud

oranq Dewasa ( mod u'l
D'i r j en Di kl usepora

Belaiar
D i kmas9-I. Jakarta : Direktorat

De pd i kbud

1994. Teknik Bimbi ncan dan Pen ul Proses Be I a a
lvle n q al ar modu I 8). Jakarta : Direktorat Dikmas 0irjen
Di k lusepora Depdi kbud

1992. H i mpu n an Pe rat u ran Perundanc Undan
Jakart a : Sekretariat DePdikbuC

qan R.I

Majelis Permusyawaratan Rakyat R.I.
Hal uan Neqara ( GBHN ) Tahun 1993.

1993. Garis Gari s
Semarang: Aneka

Besar
I Imu

l"lappa, Syamsu dan Lat if Ismail. 1984. Penqelolaan Ke I ornoo k
Sekol ah.Temoat dan Keq i at an Belaiar Pen d i d i k Luar

Jakarta. PPLPTK D'i rjen Dikti Depdikbud

I skandar, Anwar . 1980. Penm a s ( ma'i a I ah dua bul anan ) , Jakarta
: Proyek Pengembangan Pendidikan Masyarakat



LanDlran:1 26

PEMERINTAH PROPINSI OAERAH TiNGKIU'i SUMATERA BARAT
I(ANTOR PEMBitilG ii itAli iviA5'i r, RAiiAT DESA

Jt.pflAHUt(AU IO.l3 KHA'II9 6UtA:mAU TELP.582,9, FA.X.382SC PO.80X.5! PADATG.

Nrtrtto : 4l'1.1;/otiil'96.'
l,orrpitur:
l'erilnl : ITJN MI.I{GADAKAN Pl:N(iAlllrlAN

KENAUA MAI;'I-AITAM.'I' DI DDJ$A

.!_|;MJ!!-LS.A]!. : l)rs:rnrpdk:nr l:nlnrrln ': th :
l. lir&. lhrprdi K,llt.'Ih.ll ll,rlok
l. Srh-. ('urrat ll.epala Wrlrryaft l(!'ciuual.ut i; rqir
l. lirk. (ir,u.( tlcplrl.r Wrlny:rlr liccrurrrrt;lr Xr rrurg

P'sdluu-,q)hotrr I})6,-

Kcprdr

gtilAtu!IfLr: P ANC.- l'th : ltF.'tl-rA LEIUIIAGAPEIIG BDIAN
KEP.UA MA.SYARATGT IXIP
lAl)A.$lu.

dl
I'ADANG..

Drr|rgnE horl,rrl,

Bcr*enaur <lengol surd Sdxlare No.407rTrlll7.ll.2liJltti 1996 torurd l5 Ohober 1996.

perilrnl l,rponur Kegietur di Dcrc Binrm t995i 1996 rLlr Pcrrltrlxrun rlilit u'luk ke6ia:e 1ry6l-

1997 rede izir nreog,xk*Hr pmthl,tlinn lepndo uuuyo rrkat rli l)oen Ilinnrr IKIP Prdurg

lLrtrlur irri rl:1rnl }rnrti i:itfitrr utrlt* trtetrgrulakrur k,.qintmr Pengnklinn kryrnrln nrruynrnkd

rli D..sa-Ihsn tlirroen lfilP di Kcr'uuolul Srutgir drur L.ecrunr{an Knlrmr" }iobqroterr l}nli II Sololc

Durrrkinnlul ltrrri rlur4rrrikorr. urrtul; dirlaprd rhlrerurukur rebrur:rinrmn nleslir r.

I(I:PAT A KANTOR PEIITIIAN(;IINAN MA.SYARAKT I)E.SA

tlP l),1'r'l I F.RA BARAT

rilliittttutu ,Utu'it

tI\i,YAliAl(

E

t

T
A z\INl.r')t,lI

A

L r\ r v i1, .-.--.

'lcvrkllL

lhrlrrk &ryrut nronrbtdltil lclttlrc rttl l'ttt4ul4ls1q1 n111r.urJ.:,1 lcr r:.'l,ri

tiA iI. t[. { 1900:{J7

n

,

I



I,anolran I 29

Drs. DJusman (tengah) Ketua ?royek Pengabdlan kepa-
da Hasyeraket sedang menJelaskan materl KeblJaksa-
naen Pcnerl.ntah tentang ?nogran KeJar ?aket B scta-
ra sLTP (Poto Dot. rlu).

FOTO FOTO IGGIITAN

Dra. Sol!"ema, l{.Pd 1'asl1ltetor keglatan ttrleblh de-
hulu mentnte pen.raoat anggota Tlrn (Dra. Setlarati )
sebelurn menJarab o,rrtanyaan Deserte (poto not. LfU).
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Sebaglan dart peserta scdang scrius me-Cengerkan
pan jllasan darl fasiLltato!" (poto oot. t lt'l).
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